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ABSTRAK 
Tingginya paparan asap rokok mencapai 63,9% sehingga WHO merekomendasikan lingkungan 
bebas asap rokok 100% satu-satunya cara efektif untuk mengurangi paparan asap rokok. Undang-Undang 
Kesehatan telah menetapkan Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan komunikasi terhadap implementasi kebijakan KTR pada pegawai puskesmas di 
Kabupaten Jeneponto. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross sectional study. 
Populasi adalah Pegawai Puskesmas yang tercatat sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 380 
orang. Sampel penelitian adalah sebagian pegawai puskesmas yang memenuhi kriteria inklusi. Penarikan 
sampel menggunakan proportional random sampling dengan besar sampel 221 orang.Analisis data yang 
dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh variabel yang 
berhubungan dengan implementasi kebijakan KTR adalah transmisi informasi (p=0,000) dan kejelasan 
informasi (p=0,047), sedangkan variabel konsistensi informasi (p=0,438) tidak memiliki hubungan. 
Kesimpulan dari penelitian bahwa penerimaan informasi dan kejelasan informasi yang baik memiliki 
hubungan terhadap keberhasilan implementasi kebijakan KTR dan konsistensi informasi tidak memiliki 
hubungan terhadap keberhasilan implementasi kebijakan KTR pada Pegawai Puskesmas di Kabupaten 
Jeneponto Tahun 2016. 
Kata Kunci : Kawasan Tanpa Rokok, Implementasi Kebijakan, Komunikasi 
 
ABSTRACT 
High exposure to cigarette smoke reaches 63.9% so that WHO recommends 100% smoke-free 
environment. It is the effective way to reduce exposure to cigarette smoke. Health Act has set a non-
smoking area policy. The purpose of this research is to determine the communication relations with the 
implementation of non-smoking area on health center's staff at Jeneponto district. The research's type is 
observational with cross sectional study. The populations of the research were 380 health center's staff 
who recorded as a civil servant. The research samples are mostly health center's staff who met the 
inclusion criteria.The sampling was done by using random sampling proportional with a sample size of 
221 people. Univariate and bivariate with chi square test were used as the data analysis.The results of the 
research showed that variables which related to implementation of non-smoking area policy are 
information transmission (p=0.000) and information clarity (p=0.047), while variable of information 
consistency (p=0.438) did not have a relations with the implementation. From the research, it can be 
concluded that a good information transmission and information clarity have relation with successful 
implementation of non-smoking area policy and information consistency has no relation with successful 
implementation of non-smoking area policy on health center's staff at Jeneponto in 2016. 
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